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SUMMARY

JOKOROZI SPARMANTO. Activities of antimicrobe compound of
“petanang” flower extracted by several kind of methods (Supervised by TRI
WARDANI WIDOWATI and MERYNDA INDRIYANI SYAFUTRI).

The objective of this research was to observe the activities of antimicrobes
compound of “petanang” flower extracted by several kind of methods. The research
was conducted at the Laboratory of Agricultural Product Chemistry and Laboratory
of Agriculture Product Microbiology, Agricultural Technology of Department,
Faculty of Agriculture, and also Laboratory of Chemistry Enginering Bioprocess,
Department of Chemistry Enginering, Faculty of Enginering, University of
Sriwijaya, Indralaya from April 2008 to Juny 2009.

The experimental design used was factorial Randomized Block Design with
two treatments and three replications for each treatment. Two treatments were
concentration of “petanang” flower (A; : 17% and A; : 20%) and methods of
extraction (B1 : extraction of flower concetrate, B2 : boiling, B3 : distillation
methods). Observed parameters were the yield of “petanang” flower extract, the ash
content of petanang flowers residue, phytochemical contents of “petanang” flower
extraction and the antimicrobial activities of “petanang” flower extract.

The result showed that the difference of flower concentration had significant
effect on the yield of petanang flower extract and ash content of petanang flowers
residue. The examination of antimicrobial activities petanang extract of flower

showed could inhibit growth of Staphylococcus aureus.
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RINGKASAN

JOKOROZI SPARMANTO. Aktivitas Senyawa Antimikrobia Ekstrak
Bunga Petanang (Tervuren xylarium Wood) dari Berbagai Metode Ekstraksi
(Dibimbing oleh TRI WARDANI WIDOWATI dan MERYNDA INDRIYANI
SYAFUTRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas senyawa antimikrobia
ekstrak bunga petanang (Tervuren xylarium Wood) dari berbagai metode ekstraksi.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan Laboratorium
Mikrobiologi Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian serta
Laboratorium Bioproses Teknik Kimia, Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik,
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2008
sampai Juni 2009.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF)
dengan dua faktor perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga
kali. Faktor perlakuan pertama yaitu konsentrasi hasil ekstraksi (17% dan 20%) dan
faktor perlakuan kedua yaitu metode ekstraksi yang meliputi metode sari bunga,
metode perebusan dan metode penyulingan. Parameter yang diamati meliputi hasil
ekstraksi bunga petanang, kadar abu ampas bunga petanang, analisa senyawa
fitokimia hasil ekstrak buﬁga petanang serta aktivitas antimikrobia ekstrak bunga
petanang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi bunga

berpengaruh nyata pada hasil ekstraksi bunga petanang dan kadar abu ampas



bunga petanang. Pengujian aktivitas antimikrobia ekstrak bunga petanang
menunjukkan bahwa ekstrak bunga petanang memiliki aktivitas antimikrobia dengan

kemampuannya menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang menjadi tempat
tumbuh bermacam-macam tumbuhan tropis. Sumatera Selatan merupakan salah satu
daerah di Sumatera yang banyak ditumbuhi banyak jenis tumbuhan (Pratama, 2005).
Sebagian besar dari tumbuhan tersebut banyak digunakan sebagai tumbuhan obat,
antioksidan maupun antimikrobia seperti jahe, kunyit, lengkuas, kayu manis dan
banyak jenis tumbuhan lainnya termasuk petanang (Tervuren xylarium Wood).
Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan tersebut khususnya petanang selain untuk bahan
keperluan sehari-hari juga dimanfaatkan masyarakat Sumatera Selatan untuk
keperluan lain, seperti bunganya yang diduga memiliki kandungan alkaloid,
flavonoid, fenol hidroquinon, dan tanin yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan
pengobatan alami.

Berdasarkan studi empiris bunga petanang banyak dimanfaatkan sebagai obat
tradisional. Bunga petanang mengandung zat atau senyawa yang memiliki khasiat
obat. Bunga petanang mengandung minyak atsiri yang memiliki sifat aktif biologis.
Menurut Aureli et al. (1992), minyak atsiri dapat digunakan sebagai alternatif untuk
antibakteri dan antijamur alami. Dengan demikian, bunga petanang dapat digunakan
untuk membunuh kuman penyebab penyakit tertentu atau sebagai antimikrobia bahan
pangan.

Tumbuhan memiliki suatu kemampuan yang hampir tidak terbatas untuk

mensintesis substansi aromatik. Kebanyakan dari substansi tersebut adalah fenol.



Substansi tersebut merupakan metabolit sekunder yang telah diisolasi dengan jumlah
minimal sebanyak 12.000 jenis (Naim, 2004).

Uji fitokimia pendahuluan mengindikasikan bahwa bunga petanang
mengandung berbagai senyawa kimia, antara lain golongan alkaloid, flavonoid,
fenol, triterpenoid, tanin, dan saponin. Flavonoid, fenol, triterpenoid dan saponin
merupakan senyawa kimia yang memiliki potensi sebagai antimikrobia dan antivirus
(Robinson, 1995).

Ekstraksi pelarut merupakan suatu teknik untuk memisahkan suatu senyawa
dari dalam sampel menggunakan pelarut. Senyawa-senyawa tertentu akan lebih
mudah larut dalam pelarut tertentu dan tidak akan terlarut di dalam pelarut tertentu
lainnya menurut tingkat kepolarannya. Penggunaan pelarut yang sesuai sangat
mempengaruhi senyawa-senyawa yang akan diekstrak dari suatu bahan ekstraksi.
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui terlebih dahulu kandungan suatu
bahan sebelum diekstrak (Vogel, 1985). Menurut Ainy (2001), proses ekstraksi
dilakukan dengan pencampuran bahan yang diekstrak dengan pelarut yang
dilanjutkan dengan pemisahan antara fase terlarut dengan fase terendap.

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang sering dipakai dalam
pengujian daya antimikrobia khususnya antibakteri. Telah diketahui bahwa bakteri
Staphylococcus aureus dapat menginfeksi jaringan atau alat tubuh lain. Tanda-tanda
timbulnya penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus seperti
peradangan, nekrosis, dan pembentukan abses. Racun yang diproduksi bakteri
S. aureus dapat menyebabkan muntah jika terkonsumsi bersamaan dengan bahan

pangan (Ajizah, 2007). S. aureus merupakan mikroflora alami pada manusia,



terutama ditemukan pada saluran pernafasan bagian atas, kulit, dan mukosa
(Hensel et al., 1994).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri intoksitasi penyebab terjadinya
berbagai macam infeksi seperti pada jerawat, bisul, pneumonia dan lainnya (T odar,
2002). Penggunaan Staphylococcus aureus sebagai mikrobia indikator dilakukan
untuk melihat aktivitas senyawa antimikrobia ekstrak bunga petanang. Banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang
hanya dapat diantisipasi dengan komponen antimikrobia yang efektif dan memiliki
senyawa antimikrobia dengan spektrum yang lebih luas (Greenwood dalam
Pratama, 2005).

Dengan demikian, aktivitas senyawa antimikrobia ekstrak bunga petanang
dari berbagai metode ekstraksi dapat diujikan pada bakteri Staphylococcus aureus
sebagai bakteri indikator, sehingga dapat diketahui metode ekstraksi terbaik yang
dapat digunakan untuk memperoleh senyawa antimikrobia yang paling optimal
penghambatannya. Menurut Ajizah (2007), pengkajian dalam ilmu pengetahuan
khususnya senyawa antimikrobia dapat menjadi sarana pemanfaatan salah satu

kekayaan alam Indonesia.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas senyawa antimikrobia

ekstrak bunga petanang (Tervuren xylarium Wood) dari berbagai metode ekstraksi.
C. Hipotesis

Ekstrak bunga petanang (Zervuren xylarium Wood) dari berbagai metode
ekstraksi diduga memiliki aktivitas sebagai senyawa antimikrobia.
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